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SARI 

Sumur WSL-2 berlokasi di desa Teluk Agung dengan koordinat 365980 mE dan 

9478012 mN, elevasi kurang lebih 523 m di atas permukaan laut. 

Batuan penyusun sumur WSL-2 dari yang tertua adalah satuan batuan breksi tua, 

satuan batuan sedimen, satuan aliran piroklastik Sapatuhu dan aliran piroklastik yang 

bersifat andesitis basaltik.  

Secara umum proses ubahan yang terjadi di sumur landaian suhu WSL-2 sampai 

kedalaman akhir (447,40 m) masih menunjukkan ubahan berderajat rendah yang 

dicirikan oleh ubahan hasil proses argilitisasi, silisifikasi, oksidasi, piritisasi dan 

kloritisasi. Mineral-mineral ubahan tersebut dikelompokkan termasuk ke dalam jenis 

argilik (argilic Type) yang berfungsi sebagai lapisan penudung panas (clay cap). 

Berdasarkan perhitungan temperatur dengan metode Horner Plotdidapatkan harga 

temperatur formasi sebesar 26,64oC pada posisi kedalaman 188 meter, 30,48oC pada 

posisi kedalaman 296 meter, dan 37,09oC pada posisi kedalaman 365 meter. 

Berdasarkan temperatur formasi pada posisi kedalaman pengukuran 365 m, diperoleh 

harga thermal gradient (landaian suhu) sebesar 3,91oC/100 meter atau sekitar 1,3 kali 

gradien rata-rata bumi (± 3 C̄ per 100 m). Sama seperti WSL-1, maka pada sumur 

WSL-2 tidak menunjukan adanya anomali panas yang signifikan. 

Diperkirakan ada struktur di sebelah barat laut dari titik WSL-2 dimana struktur ini 

membuat lapisan yang berfungsi sebagai penutup sehingga anomali panas yang ada 

tidak berpengaruh secara signifikan ke arah titik WSL-2 

Kelurusan struktur yang di perkirakan berdasarkan korelasi dari sumur WSL-1 dan 

WSL-2 sesuai dengan kelurusan dari anomali sisa rendah dari gaya berat dan anomali 

magnet dari penyelidikan terdahulu. 
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PENDAHULUAN 

Secara administratif daerah panas bumi 

Wai Selabung termasuk dalam wilayah 

Kabupaten Ogan Komering Ulu 

Selatan, Provinsi Sumatera Selatan. 

Sumur WSL-2 berlokasi di desa Teluk 

Agung dengan koordinat 365980 mE 

dan 9478012 mN, elevasi kurang lebih 

523 m di atas permukaan laut (Gambar 

1). 

Sistem panas bumi di daerah 

penyelidikan berada pada kedua 

tatanan geologi tersebut, dimana di 

bagian baratnya didominasi oleh 

batuan vulkanik (andesit-basalt) yang 

membentuk tubuh strato dengan 

pembentukan kaldera dan kawah serta 

di bagian tengahnya terbentuk jalur 

depresi Kepayang yang diakibatkan 

oleh pola merencongnya sesar 

Sumatera.  



Pembentukan sistem panas bumi di 

daerah Wai Selabung berhubungan 

dengan munculnya tubuh basalt yang 

berumur Kuarter dengan permeabilitas 

yang terbentuk akibat perpotongan 

sesar Wai Selabung, Kotadalam dan 

Akarjangkang dalam suatu pola 

hidrogeologi di daerah lepasan 

(discharge).  

Manifestasi panas bumi di daerah Wai 

Selabung berupa pemunculan mata air 

panas dengan temperatur antara 40 - 

92°C, dan batuan alterasi dengan  tipe 

argilik-argilik  lanjut yang terkonsentrasi 

di sekitar sungai Wai Selabung. 

Munculnya air panas dan alterasi Lubuk 

Suban dikontrol oleh sesar Wai 

Selabung yang berarah baratdaya-

timurlaut yang menjadikan daerah 

tersebut sebagai zona permeabel yang 

meloloskan aliran air panas dari 

kedalaman. Sedangkan untuk air panas 

Wai Selabung lebih dikarenakan 

dikontrol oleh sesar Akarjangkang yang 

berarah utara-selatan dan air panas 

Selabung Blimbing oleh kontrol sesar 

Kotadalam. 

Fluida pada sistem panas bumi daerah 

Wai Selabung berasal dari air meteorik 

yang meresap kemudian mengalami 

kontak dengan batuan panas di 

kedalaman dan merubah sifat kimia 

dari fluida tersebut. Karena energi 

panas yang dikandungnya, fluida 

tersebut mengalami efek buoyancy, 

dimana fluida dengan densitas lebih 

rendah akan cenderung bergerak ke 

atas  dannaik kepermukaan melalui 

rekahan batuan dan zona patahan, 

muncul sebagai mata air panas dengan 

pH relatif netral. Dalam pemunculannya 

menuju permukaan diperkirakan fluida 

panas tersebut mengalami 

percampuran dengan air permukaan. 

Hal itu dapat dilihat dari hasil plot pada 

digram segitiga SO4-CL-HCO3 yang 

menunjukkan bahwa air panas daerah 

Wai Selabung termasuk tipe klorida 

bikarbonat dan bikarbonat. 

Temperatur reservoir diperkirakan 

sekitar 176oC berdasarkan 

geotermometer Na-K. Nilai temperatur 

tersebut diperkirakan mewakili 

temperatur reservoir di daerah Wai 

Selabung. Berdasarkan nilai temperatur 

reservoir dan penampakan manifestasi 

di permukaan diperkirakan reservoir 

daerah Wai Selabung merupakan 

reservoir air panas (compressed liquid). 

Hasil kompilasi data geosain yang 

meliputi geologi, geokimia, dan 

geofisika memperlihatkan bahwa 

beberapa anomali menarik muncul di 

sebelah baratdaya, diantaranya 

sebaran Hg tinggi, tahanan jenis 

rendah, anomali magnet rendah, dan 

anomali sisa tinggi. Selain itu, di 

sebelah baratdaya juga muncul strukur-

struktur minor dari Sesar Sumatera 

yang berarah hampir utara-selatan. 

Struktur-struktur ini diduga 

menyebabkan terbentuknya kekar-

kekar yang membuat batuan menjadi 

permeabel. Berdasarkan data tersebut, 

maka daerah prospek panas bumi Way 

Selabung diperkirakan berada di 

sebelah baratdaya dengan luas sekitar 

27 km2 (Gambar 2). 

Potensi energi panas bumi di daerah 

Way Selabung sekitar 72 MWe, 

dibulatkan menjadi sekitar 70 MWe dan 

termasuk pada kelas cadangan 

terduga.  

METODOLOGI 

Melakukan pengeboran sumur WSL-2 

sedalam 700 m untuk mengetahui serta 

mempertegas batas zona prospek di 

lapangan panas bumi Wai Selabung, 

khususnya dalam rencana penentuan 



lokasi sumur eksplorasi atau sumur 

eksploitasi tahap berikutnya dengan 

tujuan survei landaian suhu adalah 

untuk mendapatkan data-data bawah 

permukaan (sub surface) yang meliputi 

landaian suhu (thermal gradient), 

litologi, mineral ubahan, intensitas, dan 

tipe ubahan, serta sebagai pembuktian 

dari hasil penyelidikan terpadu 

sebelumnya. 

Ruang lingkup pekerjaan pengeboran 

sumur WSL-2 meliputi kegiatan geologi 

sumur (wellsite geology), dan 

pengukuran logging temperatur pada 

kedalaman 150, 300, 500 dan 700 m. 

HASIL PENYELIDIKAN 

Geologi Sumur 

Pengeboran sumur WSL-2 hanya 

mencapai kedalaman akhir (total depth) 

447,40 m. Litologi sumur WSL-2 

(Gambar 3) berdasarkan analisis 

megakospis dari conto batuan bor 

disusun oleh beberapa satuan batuan, 

antara lain: Soil, dijumpai di kedalaman 

0 - 6 m, Breksi Tuf (BT), dijumpai di 

kedalaman 6 ï 56 m, Tuf Terubah (TT), 

dijumpai pada kedalaman antara 56 ï 

87 m, Breksi Tuf (BT), dijumpai di 

kedalaman 87 ï 255,70 m dimana pada 

kedalaman 110 ï 135 m diperkirakan 

merupakan zona akifer dimana pada 

waktu pengeboran terdapat influk air 

dingin yang keluar ke permukaan 

dengan debit yang cukup besar (> 200 

lpm) yang mengakibatkan adanya 

tekanan balik pada saat kegiatan 

pengeboran, Breksi Tuf Terubah (BTT) 

dijumpai pada kedalaman 255,70  - 

287,10 m, Tuf Terubah (TT), dijumpai 

pada kedalaman antara 287,10 ï 

320,75 m, Breksi Tuf Terubah (BTT) 

dijumpai pada kedalaman 398,05 ï 

447,40 m (Total Depth). 

Hasil analisis megaskopis dari inti 

bor,dari permukaan hingga kedalaman 

akhir (447,40 m) menunjukkan batuan 

telah mengalami ubahan hidrotermal, 

mineral-mineral ubahan dalam contoh 

batuan tersebut,secara lebih rinci 

dibahas sebagai berikut.  

Mineral lempung, (3 - 46% dari total 

mineral), dijumpai hampir di semua 

kedalaman terdiri dari jenis 

montmorilonit dan kaolin.  

Oksida besi, (1 ï 30% dari total 

mineral), dijumpai sebagian besar di 

batuan vulkanik.  

Kuarsa sekunder (1 - 7 % dari total 

mineral), hadir sebagai hasil ubahan 

dari masadasar dan fragmen,banyak 

dijumpai mulai dari kedalaman 398,05 

m. 

Pirit (1 - 4 % dari total mineral), mulai 

sering dijumpai dari kedalaman 287,10 

m sampai kedalaman akhir dalam 

jumlah sedikit.  

Batuan/litologi  sumur landaian suhu 

WSL-2 mulai dari permukaan hingga 

kedalaman akhir telah mengalami 

ubahan l dengan intensitas ubahan 

lemah hingga sedang/kuat (SM/TM = 

10 ï 55 %) didominasi oleh proses 

oksidasi kemudian diikuti oleh proses 

argilitisasi, silisifikasi/devitrifikasi dan 

piritisasi. 

Secara keseluruhan litologi sumur 

landaian suhu WSL-2 telah sedikit 

mengalami ubahan hidrotermal dengan 

tipe ubahan didominasi tipe argillic 

(didominasi mineral lempungan, 

montmorilonit, smektit) yang berfungsi 

sebagai batuan penudung  panas 

(caprock). 

Sebanyak 10 conto batuan terpilih 

(selected samples) diambil dari sumur 

WSL-2 yang selanjutnya dilakukan 

analisis laboratorium dengan 

menggunakan metode PIMA dan hasil 



analisis PIMA tersebut memberikan 

hasil mineral-mineral ubahan pada 

batuan penyusun sumur WSL-2 adalah 

sebagai berikut: Montmorilonit, Haloisit, 

nontronit, Pirofilit, Opal, Kaolinit, NH-

Alunit dan Jarosit. Secara umum, 

mineral-mineral ubahan yang hadir 

didomininasi oleh mineral-mineral 

lempung kelompok smektit, yang dapat 

diidentifikasi hampir pada setiap conto 

batuan sumur landaian suhu WSL-2.  

Sebanyak 10 conto batuan dipilih, yang 

selanjutnya dilakukan analisis 

laboratorium dengan menggunakan Uji 

Sedimontologi Metode Keporian 

Dengan Merkuri. Dari hasil analisis 

dengan metode keporian menggunakan 

merkuri ini, didapatkan porositas antara 

15,01 hingga 63,76%, dengan nilai 

tertinggi didapatkan dari conto inti bor 

di kedalaman 73 m, sedangkan 

permeabilitas pada kedalaman 263 m 

adalah sebesar < 1 x 10-10 cm/detik 

atau <8,64 X 10-5 mDarcy. 

Sebanyak 3 conto batuan dari sumur 

WSL-2 dipilih untuk selanjutnya 

dianalisis laboratorium dengan 

menggunakan metode konduktivitas 

panas, yaitu pada kedalaman 188, 

294,90 dan 365 m. Data konduktivitas 

panas ini akan dipakai untuk 

menghitung temperatur formasi dengan 

menggunakan metode Horner Plot dari 

data logging temperatur di masing ï 

masing kedalaman. Hasil dari analisis 

tersebut adalah sebagai berikut : 

No Kode Kedalaman  

Kond. 

Termal 

(W/mk) 

1 WSL-2 188 m 1.028 

2 WSL-2 294,90 m 0.776 

3 WSL-2 365 m 0.637 

 

Sebanyak 12 conto batuan dari sumur 

WSL-2 dipilih untuk selanjutnya 

dianalisis laboratorium dengan 

menggunakan metode petrografi. 

Berdasarkan hasil analisis petrografi 

tersebut, maka diketahui nama-nama 

batuan dan mineral-mineral penyusun 

batuan tersebut. Nama batuan hasil 

analisis petrografi tersebut adalah 

Breksi Tuff, Tuff, Batuan Sedimen yang 

sebagian sedikit mengalami ubahan 

hidrotermal menjadi mineral-mineral 

sekunder, seperti: mineral lempung, 

kuarsa sekunder, klorit, epidot dan 

mineral opak. 

Selama kegiatan pengeboran sumur  

landaian suhu WSL-2 sampai 

kedalaman akhir, tidak terjadi hilang 

sirkulasi lumpur pembilas. Banyak 

dijumpai kekar-kekar gerus, rekahan-

rekahan dan breksiasi yang sebagian 

terisi mineral lempung, oksida besi dan 

kuarsa sekunder. 

Hasil pengukuran temperatur lumpur 

masuk (Tin) dan temperatur keluar 

(Tout) sumur WSL-2 adalah sebagai 

berikut; (Tin) 24,09 ï 29,62 C̄, (Tout) 

24,13 ï  29,23 C̄, DT  0 - 1,78 C̄. 

Logging Temperatur 

Pengukuran logging temperatur pada 

lubang sumur bor WSL-2 dilakukan 

pada kedalaman 188, 296 dan 365 

meter (Gambar 4).  

Dari pekerjaan logging temperatur 

tahap pertama dari permukaan sampai 

kedalaman lubang bor 188 meter, 

temperatur terukur 26,5 C̄ setelah t-

logging tool direndam selama ±12 jam, 

temperatur maksimum terbaca sebesar 

26,6 C̄. Kemudian dari pekerjaan 

logging temperatur tahap kedua dari 

permukaan sampai kedalaman lubang 

bor 296 meter, temperatur terukur 

29,3 C̄ setelah t-logging tool direndam 



selama ±12 jam, temperatur maksimum 

terbaca sebesar 30,1 C̄. Pengukuran 

logging temperatur terakhir dilakukan 

dari permukaan sampai kedalaman 

lubang bor 365 meter, temperatur 

terukur 34,5 C̄, setelah t-logging tool 

direndam selama ± 24 jam, temperatur 

maksimum terbaca sebesar 34,6 C̄. 

Sebagai catatan, kedalaman akhir yang 

bisa dicapai adalah 447,40 m tetapi 

akibat dari tekanan influks air dingin 

yang semakin besar mengakibatkan 

pengeboran tidak dapat lebih maju lagi, 

bahkan kedalaman yang bisa dicapai 

hanya sampai di 377 m (NW casing 

shoe) dan logging temperatur hanya 

bisa mencapai kedalaman 365 m.. Dari 

data ini didapatkan landaian suhu dari 

kedalaman 0 - 365 m sedikit di atas 

landaian suhu rata-rata bumi.  

PEMBAHASAN 

Dari hasil pengeboran landaian suhu 

WSL-2 diketahui bahwa batuan 

penyusun sumur landaian suhu WSL-2 

mulai dari permukaan hingga 

kedalaman 6 m disusun oleh lapukan 

batuan vulkanik berupa breksi tuf, 

kemudian dari kedalaman 6 sampai 

dengan 255,70 m adalah batuan 

vulkanik berupa breksi tuf sisipan tuf 

yang belum terkena ubahan hidrotermal 

secara signifikan tapi masih pengaruh 

dari proses eksogen. Breksi tuf berjenis 

andesitik basaltik yang terlihat dari 

komponen-komponennya yang terdiri 

dari andesit dan basalt. Apabila 

disebandingkan dengan penyelidikan 

terdahulu yaitu dari Survei Terpadu 

PSDG 2012 maka batuan vulkanik ini 

kemungkinan merupakan hasil dari 

aktivitas dari batuan vulkanik kuarter 

yang berada di sebelah barat dari 

lokasi WSL-2 yang didominasi oleh 

batuan vulkanik berjenis lava andesitik 

basaltis dan apabila disebandingkan 

dengan peta geologi regional maka 

batuan vulkanik ini masuk ke dalam 

satuan batugunungapi terdiri dari lava, 

tuf dan breksi gunungapi bersusunan 

andesit - basal dari batuan vulkanik 

Jambul dan Pandan. Selanjutnya pada 

kedalaman 255,70 hingga 320,75 m 

tersusun oleh batuan vulkanik berupa 

breksi tuf terubah dengan sisipan tuf 

dimana pengaruh fluida hidrotermal 

mulai sedikit terlihat, yakni dengan 

dijumpainya mineral-mineral ubahan 

pada interval kedalaman tersebut. 

Intensitas ubahan bervariasi dari lemah 

hingga sedang (SM/TM = 18 ï 55%). 

Breksi tuf ini berbeda dengan breksi tuf 

yang diatasnya karena lebih bersifat 

riolitik dimana masadasarnya berupa 

tuf yang berwarna agak keputihan dan 

komponennya walaupun terdiri dari 

andesit tapi ada pula komponen berupa 

tuf itu sendiri dan ukuran komponennya 

relatif kebih kecil dibandingkan dengan 

breksi tuf yang diatas. Batuan ini dapat 

disebandingkan dengan satuan batuan 

Aliran Piroklastik Sapatuhu dari 

penyelidikan terdahulu yang dilakukan 

oleh tim survei terpadu PSDG 2012. 

Pada kedalaman 320,75 hingga 398,05 

m terdapat satuan batuan sedimen 

yang terdiri dari batulempung, 

batulanau, batupasir dan breksi, yang 

pada penyelidikan terdahulu dapat 

disebandingkan dengan satuan batuan 

Batupasir. Pada kedalaman 398,05 

sampai dengan 447,40 m (kedalaman 

akhir) tersusun atas batuan vulkanik 

berupa aliran piroklastik dimana apabila 

di sebandingkan dengan penyelidikan 

terdahulu yang dilakukan oleh tim 

survei terpadu PSDG 2012 termasuk 

dalam satuan batuan breksi tua. 

Pada kedalaman 110 m terjadi influks 

air dingin yang keluar ke permukaan 

dengan debit sangat besar (> 200 lpm) 



dan dari data logging temperatur di 

kedalaman 188 dan 296 m terlihat 

adanya kenaikan temperatur sekitar 

1°C di kedalaman 134 m sehingga 

diperkirakan dari kedalaman 110 

sampai dengan 134 m merupakan zona 

akifer air tanah. 

Permeabilitas sekunder formasi batuan 

pada sumur WSL-2 dibentuk oleh 

intensitas rekahan, kekar, dan breksiasi 

yang cukup tinggi. Terlihat dari 

kemunculan kekar-kekar yang sebagian 

terisi oleh oksida besi dan kuarsa 

sekunder, serta striasi (gores garis) 

pada beberapa zona. Pada sumur 

landaian suhu WSL-2 tidak terjadi 

hilang sirkulasi baik sebagian maupun 

total. 

Secara umum proses ubahan yang 

terjadi di sumur landaian suhu WSL-2 

sampai kedalaman akhir masih 

menunjukkan ubahan berderajat 

rendah yang dicirikan oleh ubahan hasil 

proses argilitisasi, oksidasi, 

dengan/tanpa piritisasi, epidotisasi dan 

sedikit karbonatisasi. Mineral-mineral 

ubahan tersebut dikelompokkan 

termasuk ke dalam jenis argilik (argilic 

Type) yang berfungsi sebagai lapisan 

penudung panas (clay cap). Kehadiran 

epidot, kloritdan pirofilit yang 

merupakan mineral ubahan pada 

temperatur cukup tinggi di duga 

merupakan mineral fosil atau akibat 

dari rombakan batuan yang lebih tua. 
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Hadirnya mineral-mineral ubahan 

dengan intensitas rendah di sumur 

WSL-2 hingga kedalaman akhir yang 

didominasi mineral oksida besi ini 

kurang mendukung data survei terpadu 

sebelumnya, yang menujukkan bahwa 

di kedalaman tersebut lapisan batuan 

masih belum memiliki tahanan jenis 

rendah (low resistivity) dimana zona 

tahanan jenis rendah terdeteksi di 

kedalaman 500 m - 1500 m. 

Kemungkinan low resistivity yang 

muncul adalah cerminan dari lapisan 

batuan sedimen yang mulai muncul 

pada kedalaman 320,75 m. 

Pada pengukuran logging temperatur 

dilakukan perhitungan dengan metode 

Horner Plot untuk mendapatkan harga 

Initial Temperature (temperatur 

formasi). Berdasarkan hasil 

perhitungan tersebut diperoleh harga 

temperatur formasi sebesar 26,64oC 

pada posisi kedalaman 188 meter, 

30,48oC pada posisi kedalaman 296 

meter, dan 37,09oC pada posisi 

kedalaman 365 meter (Gambar 5). 

Berdasarkan temperatur formasi pada 

posisi kedalaman pengukuran 365 m, 

diperoleh harga thermal gradient 

(landaian suhu) sebesar 3,91oC/100 

meter atau sekitar1,3 kali gradien rata-

rata bumi (± 3 C̄ per 100 m). Sama 

seperti WSL-1, maka pada sumur WSL-

2 tidak menunjukan adanya anomali 

panas yang signifikan sebagai daerah 

prospek panas bumi.  

Dari kompilasi data landaian suhu yang 

hanya sedikit diatas normal, MT dan 

litologi sumur WSL-2, sama seperti 

sumur WSL-1, maka diperkirakan ada 

struktur di sebelah barat laut dari titik 

WSL-2 dimana struktur ini membuat 

lapisan yang berfungsi sebagai penutup 

sehingga anomali panas yang ada tidak 

berpengaruh secara signifikan ke arah 

titik WSL-2 (Gambar 6). 



Berdasarkan data sumur WSL-1 dan 

WSL 2 apabila dikorelasikan pada peta 

kompilasi geosains daerah panas bumi 

Wai Selabung dapat di tarik kelurusan 

struktur yang di perkirakan dan sesuai 

dengan kelurusan dari anomali sisa 

rendah dari gaya berat dan anomali 

magnet dari penyelidikan terdahulu 

(Gambar 7). 

KESIMPULAN 

1. Sumur landaian suhu WSL-2 

mempunyai kedalaman akhir 447,40 

m dengan lubang berdiameter 3 

inchi (slim hole), berada di 

lingkungan vulkanik bersifat 

andesitis basaltik. 

2. Batuan penyusun sumur WSL-2 dari 

yang tertua adalah satuan batuan 

breksi tua, satuan batuan sedimen, 

satuan aliran piroklastik Sapatuhu 

dan aliran piroklastik yang bersifat 

andesitis basaltik.  

3. Dari kedalaman 110 ï 134 m 

diperkirakan merupakan zona akifer 

air tanah. 

4. Mineral-mineral ubahan yang hadir 

didominasi oleh mineral lempung 

berjenis montmorilonit dan haloisit 

yang mempunyai temperatur 

pembentukan rendah. Sedangkan 

kehadiran mineral ubahan seperti 

epidot, klorit dan pirofilit yang 

bertemperatur menengah sampai 

tinggi diduga merupakan fosil 

alterasi hidrotermal atau hasil dari 

rombakan batuan yang lebih tua. 

5. Batuan telah mengalami ubahan 

hidrotermal dengan intensitas 

rendah hingga kuat, dengan jenis 

ubahan argilik (argillic type). Secara 

umum batuan ubahan yang 

didominasi mineral lempung 

berfungsi sebagai lapisan penudung 

(clay cap) dalam sistem panas bumi 

Wai Selabung. 

6. Di sumur WSL-2 tidak dijumpai zona 

loss sampai kedalaman akhir tetapi 

dijumpai di beberapa kedalaman inti 

pengeboran yang mengalami 

deformasi yang menyebabkan 

adanya rekahan ï rekahan dan 

kekar ï kekar gerus. 

7. Sumur WSL-2 masih berada di 

dalam daerah prospek sistem panas 

bumi Wai Selabung dari hasil 

penyelidikan terdahulu. 

8. Dari perhitungan temperatur dengan 

metode Horner Plot didapatkan 

harga temperatur formasi sebesar 

26,64oC pada posisi kedalaman 188 

meter, 30,48oC pada posisi 

kedalaman 296 meter, dan 37,09oC 

pada posisi kedalaman 365 meter. 

9. Berdasarkan temperatur formasi 

pada posisi kedalaman pengukuran 

365 m, diperoleh harga thermal 

gradient (landaian suhu) sebesar 

3,91oC/100 meter atau sekitar 1,3 

kali gradien rata-rata bumi (± 3 C̄ 

per 100 m). Sama seperti WSL-1, 

maka pada sumur WSL-2 tidak 

menunjukan adanya anomali panas 

yang signifikan. 

10. Diperkirakan ada struktur di sebelah 

barat laut dari titik WSL-2 dimana 

struktur ini membuat lapisan yang 

berfungsi sebagai penutup sehingga 

anomali panas yang ada tidak 

berpengaruh secara signifikan ke 

arah titik WSL-2. 

11. Kelurusan struktur yang di 

perkirakan berdasarkan korelasi dari 

sumur WSL-1 dan 2 sesuai dengan 

kelurusan dari anomali sisa rendah 

dari gaya berat dan anomali magnet 

dari penyelidikan terdahulu. 
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Gambar 1 Peta Lokasi Penyelidikan 

 

Gambar 2 Peta kompilasi geosain daerah panas bumi Wai Selabung 



 

Gambar 3 Composite Log sumur WSL-2, daerah panas bumi Wai Selabung, 

Kabupaten OKU Selatan ï Sumatera Selatan 

 

 

Gambar 4 Grafik logging temperatur sumur bor WSL-2 

 

 

Gambar 5 Grafik Analisis Temperatur Formasi WSL-2 dengan Metode Horner Plot 
 
 
 


